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ABSTRAK

GIDEON RICHARDO. 2025. “Indeks Kepentingan Budaya Agroforestri di
Lahan Rawa Pada Lembaga Pengelolaan Hutan Desa Bararawa Hulu Sungai
Utara”. Skripsi, Program Studi Kehutanan Fakultas Kehutanan Universitas
Lambung Mangkurat. Pembimbing: oleh Dr. Ir. Hafizianor, S.Hut., M.P. dan
Asysyifa, S.Hut., M.P

Kata Kunci: Agroforestri, Indeks Kepentingan Budaya, Lahan Rawa, Desa
Bararawa

Ekosistem lahan rawa memiliki peran penting dalam menjaga
keseimbangan lingkungan, namun rentan terhadap degradasi akibat alih fungsi
lahan dan pemanfaatan yang tidak berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji Indeks Kepentingan Budaya (Index of Cultural Significance/ICS)
komoditi agroforestri di lahan rawa Desa Bararawa, Hulu Sungai Utara, yang
meliputi nilai kualitas, intensitas, eksklusivitas, serta nilai manfaat (use value).
Penelitian dilakukan selama sembilan bulan pada tahun 2025 dengan menggunakan
metode survei, wawancara, kuesioner, serta observasi lapangan. Responden
ditentukan melalui metode purposive sampling dengan jumlah 50 orang. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sumber daya agroforestri di Desa Bararawa terdiri
dari enam kelompok, yaitu hasil hutan kayu (HHK), hasil hutan bukan kayu
(HHBK), pertanian, peternakan, perikanan, dan wisata. Analisis ICS
memperlihatkan bahwa kelompok perikanan memiliki nilai kepentingan budaya
tertinggi (366,42), diitkuti oleh wisata (155,28), HHBK (110,59), peternakan
(53,90), pertanian (53,02), dan HHK (40,03). Nilai manfaat juga menunjukkan pola
serupa, dengan perikanan menempati urutan teratas (7,24), disusul wisata (3,11),
HHBK (2,20), peternakan (1,07), pertanian (1,03), dan HHK (0,79). Hasil ini
menegaskan bahwa perikanan menjadi komoditi paling dominan dalam menopang
kehidupan sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat. Kesimpulan penelitian ini
adalah bahwa kepentingan budaya dan manfaat komoditi agroforestri sangat
bervariasi, dengan perikanan menjadi sektor utama yang berpotensi untuk
dikembangkan secara berkelanjutan. Hasil penelitian dapat menjadi dasar strategi
pengelolaan LPHD Bararawa yang selaras dengan nilai lokal, sekaligus mendukung
keberlanjutan ekosistem rawa.
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ABSTRACT

GIDEON RICHARDO. 2025. “Cultural Significance Index of Agroforestry in
Peat Swamp Forest at the Bararawa Village Forest Management Institution, Hulu
Sungai Utara.” Skripsi, Forestry Study Program, Faculty of Forestry, Lambung
Mangkurat University. Advisors: Dr. Ir. Hafizianor, S.Hut., M.P. and Asysyifa,
S.Hut., M.P.

Keywords: Agroforestry, Cultural Significance Index, Swamp Forest, Bararawa
Village

Peat swamp ecosystems play a vital role in maintaining environmental
balance but are highly vulnerable to degradation due to land conversion and
unsustainable practices. This study aims to assess the Cultural Significance Index
(ICS) of agroforestry commodity in the swamp forest of Bararawa Village, Hulu
Sungai Utara, focusing on quality, intensity, exclusivity, and use value. The
research was conducted over nine months in 2025 using surveys, interviews,
questionnaires, and field observations. Respondents were selected through
purposive sampling, involving a total of 50 participants. The results revealed six
major agroforestry resource groups: timber forest products (HHK), non-timber
forest products (NTFPs/HHBK), agriculture, livestock, fisheries, and ecotourism.
ICS analysis indicated that fisheries had the highest cultural significance value
(366.42), followed by tourism (155.28), NTFPs (110.59), livestock (53.90),
agriculture (53.02), and timber forest products (40.03). Similarly, use value analysis
showed fisheries ranked highest (7.24), followed by tourism (3.11), NTFPs (2.20),
livestock (1.07), agriculture (1.03), and timber (0.79). These findings highlight
fisheries as the most dominant commodity sustaining the social, economic, and
cultural aspects of the community. In conclusion, the cultural significance and use
value of agroforestry commodity vary greatly, with fisheries identified as the key
sector for sustainable development. The outcomes of this research provide a
foundation for designing management strategies in LPHD Bararawa that align with
local cultural values while supporting peat swamp ecosystem sustainability.
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Ekosistem lahan rawa merupakan salah satu ekosistem penting yang
memiliki peranan besar dalam menjaga keseimbangan lingkungan, penyimpanan
karbon, pengatur siklus hidrologi, serta sebagai habitat berbagai jenis flora dan
fauna. Namun, ekosistem ini menghadapi tekanan serius akibat adanya alih fungsi
lahan dan praktik eksploitasi yang tidak berkelanjutan, seperti pembukaan lahan
untuk pertanian intensif maupun perkebunan monokultur. Desa Bararawa di
Kecamatan Paminggir, Kabupaten Hulu Sungai Utara, Provinsi Kalimantan
Selatan, merupakan desa dengan kondisi geografis khas perairan rawa.

Desa ini memperoleh hak kelola hutan melalui skema perhutanan sosial
dan membentuk Lembaga Pengelolaan Hutan Desa (LPHD) Bararawa. Skema ini
memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk mengelola dan memanfaatkan
hutan secara berkelanjutan dengan tetap menjaga kelestariannya. Desa Bararawa
memiliki potensi besar dalam pengembangan sistem agroforestri berbasis rawa
yang memadukan tanaman berkayu, tanaman semusim, peternakan, dan perikanan,
dengan tetap mempertahankan nilai budaya dan kearifan lokal yang telah
diwariskan turun-temurun.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji Indeks Kepentingan Budaya
(Index of Cultural Significance/ICS) dari berbagai komoditi agroforestri di Desa
Bararawa, yang mencakup nilai kualitas, intensitas, eksklusivitas, serta nilai
manfaat (use value). Penelitian dilaksanakan selama sembilan bulan pada tahun
2025 dengan menggunakan metode survei, wawancara, observasi lapangan, dan
penyebaran kuesioner kepada 50 responden yang dipilih melalui purposive
sampling. Analisis data dilakukan dengan menghitung nilai ICS berdasarkan rumus
g X 1 x e, serta nilai manfaat (use value) dari setiap jenis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komoditi agroforestri di Desa

Bararawa dikelompokkan ke dalam enam kategori utama, yaitu hasil hutan kayu



(HHK), hasil hutan bukan kayu (HHBK), pertanian, peternakan, perikanan, dan
wisata. Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa komoditi perikanan
memiliki nilai kepentingan budaya (ICS) tertinggi yaitu dengan nilai sebesar
(366,42), diikuti oleh wisata (155,28), HHBK (110,59), peternakan (53,90),
pertanian (53,02), dan HHK (40,03). Analisis nilai manfaat memperlihatkan pola
yang serupa, diposisi pertama yaitu komoditi perikanan dengan jumlah nilai
tertinggi yaitu (7,24), karena menjadi sumber utama penghidupan dan pendapatan
masyarakat, kemudian wisata menempati urutan kedua yaitu dengan nilai (3,11),
karena potensinya masih sangat besar jika dikelola dengan baik, kemudian HHBK
berada di posisi ketiga yaitu dengan nilai (2,20) karena masih diandalkan sebagai
sumber penghasilan tambahan yang bernilai jual, selanjutnya peternakan berada
diposisi keempat dengan nilai sebesar (1,07), karena dimanfaatkan untuk kebutuhan
pangan dan juga dapat menambah pendapatan, selanjutnya pertanian diposisi
kelima dengan nilai sebesar (1,03), karena juga masih dianggap penting sebagai
penyedia pangan, kebutuhan pokok, dan juga pendapatan tambahan. Sementara itu,
HHK berada diposisi terakhir yang memiliki nilai terendah yaitu (0,79), meskipun
demikian hasil hutan kayu masih berperan untuk menopang perekonomian
masyarakat meskipun sekarang keberadaannya semakin berkurang dengan
kebutuhan yang semakin besar.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa nilai budaya dan manfaat
komoditi agroforestri di Desa Bararawa sangat bervariasi, dengan perikanan
sebagai sektor paling dominan yang menopang kehidupan sosial, ekonomi, dan
budaya masyarakat. Kelompok wisata dan HHBK juga memiliki potensi besar
untuk dikembangkan lebih lanjut, sedangkan pertanian, peternakan, dan hasil hutan
kayu meskipun bernilai lebih rendah, tetap memiliki fungsi penting dalam
mendukung kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, pengelolaan agroforestri di
LPHD Bararawa perlu diarahkan pada pengembangan sektor perikanan secara
berkelanjutan, peningkatan nilai tambah HHBK, pengembangan ekowisata berbasis
rawa, serta pemberdayaan masyarakat agar nilai budaya agroforestri tetap terjaga

sekaligus memberikan manfaat ekonomi yang optimal.

Kata Kunci: Agroforestri, Indeks Kepentingan Budaya, Lahan Rawa, Desa
Bararawa
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